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        Abstrak -Penelitian  tindakan kelas ini bertujuan  meningkatkan keaktifan  belajar siswa kelas  III SD. 
         Penelitian mengunakan penerapan pendekatan CTL berbantuan media “papan bilangan” untuk 
meningkatkan keaktifan belajar matematika materi nilai tempat. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
           kelas III SDN 3 Banjarejo. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket, lembar observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat rencana pembelajaran dan 
  media  “papan bilangan”  yang  dirancang  serta  disepakati  oleh  guru  kelas,  pembimbing  serta peneliti, 
kemudian diterapkan ke siswa kelas III SDN 3 Banjarejo. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 
kualitatif dan data kuantitatif. Hasil penelitian ini diperoleh dari angket yang di isi  oleh siswa, lembar 
           observasi yang dilakukan guru, serta wawancara dan dokumentasi yang dilakukan saat penelitian. 
       Penerapan pendekatan  CTL  berbantuan media “papan bilangan”  dikatakan sangat dapat meningkatkan 
keaktifan siswa karena hasil penelitian dari siklus 1 hingga siklus 2 meningkat yaitu siklus 1 presentase 
keaktifan siswa 70% aktif dan siklus 2 sangat meningkat yaitu 91% sangat aktif yang menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan CTL berbantuan media “papan bilangan” sangat membantu meningkatkan keaktifan 
belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Pendekatan CTL, Keaktifan Belajar, Media. 
 
Abstract -This classroom action research is aimed at improving students' learning activity in third grade 
elementary school. The study used the application of CTL approach assisted by the media "papan bilangan" 
to improve the activity of learning mathematics matter place value. Subjects in this study were students of 
            class III SDN 3 Banjarejo. The data collection instrument uses questionnaires, observation sheets, 
interviews and documentation. Before doing the research, the researcher made the lesson plan and media 
"papan bilangan" which was designed and agreed by the class giver, mentor and researcher, then applied to 
            third grade students of SDN 3 Banjarejo. Data analysis techniques used  qualitative descriptive and 
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quantitative data. The results of this study were obtained from questionnaires that were filled by students, 
         observation  sheets  by  teachers, and interviews and documentation conducted during the study. The 
  application  of CTL  approach  with  media  aid  "papan  bilangan" is  said  to be  able to  increase  student 
activeness because the research result from cycle 1 to cycle 2 increase that is cycle 1 percent active 70% 
  active students and cycle 2 is greatly increase that is 91% indicating that applying approach of media 
assisted CTL "Papan bilangan" is very helpful in improving student learning activeness. 
 
Keywords: CTL Approach, Activity Learning, Media. 
1.   Pendahuluan 
    Penggunaan media  pembelajaran dapat mengkomunikasikan materi  pelajaran  dengan 
lebih baik dan jelas. Media dapat menarik rasa ingin tahu, sehingga membuat anak lebih 
fokus terhadap pembelajaran dan memiliki rasa senang terhadap pembelajaran tersebut. 
Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami 
        materi yang disampaikan dan membantu meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
Keterlibatan siswa secara langsung dapat membuat pembelajaran menjadi lebih mudah 
     dipahami dan  bermakna  yang  pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa yang diperoleh.  Penggunaan media juga sangat diperlukan dalam pembelajaran 
matematika, karena “matematika memiliki ciri-ciri khusus antara lain abstrak, deduktif, 
konsisten, hierarkis, dan logis” (Kennedy&Tips : 1994). 
    Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  dengan guru  kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 3 Banjarejo diperoleh bahwa 74% siswa kelas III tidak menyukai mata pelajaran 
       matematika, karena (1)  siswa merasa  tidak menyukai pelajaran matematika kearena 
   selalu kesulitan dalam memahami soal-soal  matematika.  (2) siswa kurang  memahami 
konsep-konsepnya, (3) siswa sering lupa menghafalkan rumus, (4) sering tidak paham 
saat guru menerangkan karena guru jarang menggunakan media pembelajaran, (5) siswa 
         merasa bosan dengan model pembelajaran yang tidak bervariasi. Dengan demikian 
      banyak  siswa yang kurang aktif dalam mengikuti proses belajar  mengajar pada mata 
pelajaran matematika. 
      Dari masalah tersebut peneliti memberikan solusi terhadap  guru agar  menerapkan 
pendekatan  Contextual  Teaching  Learning  (CTL)  berbantuan  Media  Papan  bilangan. 
 Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) adalah upaya guru untuk membantu 
siswa memahami bahwa materi pembelajaran yang dipelajarinya degan mengaplikasikan 
  di dunia nyata siswa (Slavin, 2016). Pembelajaran Kontekstual  adalah konsep belajar 
       yang membantu  guru mengaitkan  antar materi pembelajaran  yng diajarkan  dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari  (Depdiknas,  2004:18).  Dengan  demikian  pendekatan  Contextual  Teaching 
Learning (CTL) berbantuan Media Papan bilangan mengutamakan pada pengetahuan dan 
   pengalam  pada  dunia  nyata,  berfikir  tingkat  tinggi,  berpusat  pada siswa, siswa aktif, 
kritis, kreatif, memecahkan masalah, siswa belajar menyenangkan, mengasyikkan, tidak 
     membosankan,  dan  adanya bantuan media  tersebut  siswa juga  akan berminat untuk 
mengikuti pelajaran seta menggunkan berbagai sumber belajar.  
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 Pendekatan  CTL berbantuan  media  kartu  bilangan  sebelumnya  telah  diteliti  oleh 
     Yuspita  (2016) dengan hasil  yang menunjukkan  minat  serta  hasil  belajar siswa yang 
    meningkat dan  keaktifan  siswa yang  antusias  saat proses  pembelajaran berlangsung. 
          Selain itu, penggunaan pendekatan CTL juga dapat membantu siswa lebih mudah 
        memahami dan mengerti pelajaran.Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka 
        dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Penerapan Pendekatan Contextual 
 Teaching  Learning (CTL)  Berbantuan  Media  “Papan  bilangan”  Untuk  Meningkatkan 
Keaktifan Belajar Matematika Siswa Kelas III SDN 3 Banjarejo”. 
2.   Metode 
      Metode PTK menerapkan pendekatan CTL berbantuan media “papan bilangan” materi 
nilai tempat datar adalah PTK dengan subyek 24 siswa kelas III SDN 3 Banjarejo Kec. 
 Pakis  Kab.  Malang.  Model  PTK  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah model 
Kemmis dan Mc Taggert : 1988), alur penelitian itu terdiri dari empat kegiatan pokok, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi (Arikunto, 2006:97). 
         Tahap tahapan penelitian ini terdiri atas (1) perencanaan, meliputi membuat 
       perencanaan pembelajaran, instrumen pembelajaran dan mempersiapkan media yang 
           sesuai dengan kebutuhan siswa kelas III SDN 3 Banjarejo. (2) pelaksanaan, yaitu 
         melakukan tindakan proses belajar mengajar sesuai dengan perencanaan yang telah 
dibuat. (3) Pengamatan, yaitu melakukan observasi dengan mengamati keaktifan siswa 
maupun pemberian angket kepada siswa. (4) Refleksi, yaitu mengolah dan menganalisis 
data yang diperoleh dari kegiatan pengamatan dan menarik kesimpulan. 
    Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini  meliputi data kuantitatif  dan data 
   kualitatif. Data  kuantitatif  diperoleh  dari  penilaian skor  angket  dan  lembar observasi 
sedangkan data kualitatif diperoleh dari wawancara dengan guru dan murid. Instrumen 
       pengumpulan data berupa angket, lembar observasi, wawancara dan 
         dokumentasi.Keaktifan siswa dikatakan meningkat jika  ≥ 18  siswa sudah memenuhi 
           kriteria keaktifan siswa yaitu ≥ 75% dari jumlah seluruh siswa. Hasil peningkatan 
     keaktifan akan diketahui melalui data observasi guru dan pengisian angket  yang diisi 
siswa dan nantinya akan di ketahui seberapa besar peningkatan keaktifan siswa setelah 
menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) berbantuan media papan 
bilangan. 
3.   Hasil dan Pembahasan 
        Tahapan pembelajaran dengan pendekatan CTL yaitu pendahuluan (doa, motivasi, 
apersepsi dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran), Tahap pembagian (kelompok 
siswa dibagi menjadi 5 kelompok), tahap penyampaian materi (penyampaian materi dan 
        aturan pengaturan media “papan bilangan), tahap konstruktivisme guru menjelaskan 
        tentang nilai  tempat dengan menggunakan media “papan bilangan”, kemudian guru 
membagikan media uang mainan kepada siswa dan memberikan tugas menaksir jumlah 
barang yang bisa dibeli dengan menggunkana uang dengan materi yang sudah dijelaskan 
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 oleh guru.  Hal  ini  sejalan  dengan  Sanjaya  (2007),  dimana  penggunaan  media  dapat 
menambah motivasi belajar siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran 
 dapat lebih meningkat. Jadi siswa akan senang, tertarik, dan karena itu akan bersikap 
positif terhadap pengajaran matematika. 
    Tahap Inquiry (penemuan).  Pada tahap  ini guru  memberikan  bimbingan  kepada 
        siswa agar dapat menemukan konsep cara memecahakan masalah  penjumlahan dan 
        pengurangan bilangan dengan menggunakan media uang, kemudian perwakilan dari 
siswa maju kedepan untuk mempresentasikan hasil kerjanya yaitu konsep nilai tempat 
         dengan menggunakan media “papan bilangan”  kepada teman- temannya, Tahap 
        Bertanya.Pada tahap bertanya guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
         menanyakan seputar materi yang belum dipahami atau dimengerti oleh siswa, 
Masyarakat belajar. Pada tahap ini guru membentuk kelas menjadi beberapa  kelompok 
     untuk melakukan diskusi dan  tanya jawab dan tiap-tiap kelompok beranggotakan 4-5 
  orang. Pembentukan kelompok ini bertujuan untuk melatih siswa bekerjasama dengan 
orang lain. 
Tahap  Permodelan.  Tahap  ini  guru  membagikan  LKS  kepada  setiap  kelompok, 
kemudian sebelum  mengerjakan guru memberikan bimbingan dan memberi contoh cara 
    menentukan nilai tempat pada bilangan dengan menggunakan media “papan bilangan” 
sehingga dalam  mengerjakan siswa tidak mengalami kesulitan. Perwakilan dari masng-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain. 
      Guru  menyampaikan materi yang  akan dipelajari, sehingga siswa  dapat mudah 
mengerjakan LKS. Hal ini sejalan dengan (Hakim:2012) salah satu keterampilan dasar 
       guru yaitu keterampilan menjelaskan, menjelaskan berarti mengorganisasikan materi 
pelajaran dalam tata urutan terencana secara sistematis, sehingga dengan mudah dapat 
dipahami oleh siswa Pada tahap inti peneliti menemukan siswa membaca materi, dan . 
      petunjuk pemakaian media “papan bilangan” di LKS. Hal ini sesuai dengan pendapat 
  Hamalik (2008)  yang  menyatakan  bahwa  Lembar  LKS  berupa  lembaran kertas  yang 
berupa informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab siswa). 
LKS merupakan perangkat sangat baik dipakai untuk meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam belajar.  
Setelah siswa selesai megerjakan LKS, kegiatan selanjutnya yaitu presentasi. Pada 
 saat presentasi terlihar siswa kurang aktif. Hal ini bertolak belakang dengan pendapat 
Yamin (2009) yang menyatakan bahwa dalam kegiatan presentasi siswa dituntut untuk 
selalu aktif, berfikir kritis untuk mengemukakan pendapat secara tepat, dan menghargai 
pendapat orang lain. Hal ini dikarenakan karena siswa tidak terbiasa dengan presentasi, 
sehingga siswa terlihat canggung dan malu untuk menyampaikan tanggapannya.Dalam 
        diskusi, tiap siswa diharapkan memberikan sumbangan sehingga seluruh kelompok 
kembali dengan paham dibina bersama ini sesuai dengan Sudjana (2011:79). 
Tahap Refleksi. Guru bersama siswa melakukan refleksi atas kegiatan yang telah 
       dilakukan yaitu penjumlahan  dan pengurangan bilangan serta menentukan  dari nilai 
tempat bilangan tersebut berbantuan media “papan bilangan”. Penilaian yang sebenarnya. 
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   Pada tahap  ini  guru  membagikan angket  keaktifan  siswa  yang  harus  dikerjakan oleh 
semua siswa kemudian memberikan penialain. 
       Tahap kesimpulan (penarikan kesimpulan), penutup (pemberian tugas belajar, 
refleksi, evaluasi).Hal ini sejalan dengan (Hadi:2002), bahwa Pembelajaran kontekstual 
         (Contextual Teaching and learning) adalah konsep belajar yang membantu guru 
          mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
        mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen 
      utama pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme (Constructivism), bertanya 
      (Questioning), menemukan (Inquiri), masyarakat belajar (Learning Community), 
pemodelan (Modeling), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment). 
Secara keseluruhan data hasil kegiatan siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1. Presentase Kriteria Keberhasilan 
    Kriteria Keberhasilan Siklus I   Siklus II 
  Keaktivan Belajar   
   Presentase Aktivitas Siswa 70% (Aktif)  91% (Sangat Aktif) 
    Presentase Aktivitas Guru  65% (Aktif)  98% (Sangat Aktif) 
 
           Berdasarkan tabel 1 pada siklus I hasil angket keaktifan belajar siswa hanya 
mendapat rata-rata kelas 68 dengan presentase ketuntasan 70% yaitu 17 siswa aktif dan 7 
siswa cukup aktif  dari jumlah semua siswa kelas III. Pada siklus I nilai kriteria keaktifan 
yang terendah adalah 54 dan nilai kriteria keaktifan yang tertinggi adalah 80.  
Pada siklus II hasil belajar siswa naik sangat signifikan dengan perolehan rata-rata 
    keaktifan belajar kelas yaitu 77 dan presentase ketuntasan 91% yaitu 22 siswa sudah 
sangat aktif dan 2 siswa yang cukup aktif. Skor siklus II dari kedua instrumen tersebut 
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian ≥75%sudah tercapai karena.  
Hasil dari kedua instrumen yang digunakan untuk mengambil data menunjukkan 
adanya peningkatan keaktifan belajar siswa selama menggunakan penerapan pendekatan 
         CTL berbantuan media “papan bilangan” dalam pelajaran matematika materi nilai 
        tempat. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan CTL berbantuan media “papan bilangan” telah terbukti dapat meningkatkan 
aktivitas guru dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
4.   Kesimpulan 
        Penerapan pendekatan CTL  berbantuan media Contextual Teaching And Learning)
“papan bilangan” materinilai tempat berjalan dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dari 
keaktifan belajar siswa meningkat yaitu pada siklus I 70% (aktif) menjadi 91% (sangat 
aktif) serta aktivitas guru meningkat menjadi sangat aktif pada pembelajaran pendekatan 
       CTL berbantuan media papan bilangan.Berdasarkan kesimpulan pendekatan CTL 








   Penerapan Pendekatan Contextual Teaching Learning 275 
 
berbantuan media “papan bilangan”, diharapkan guru dapat mengembangkan lagi media 
pembelajaran yang lebih inovatif dalam merencanakan proses pembelajaran agar dapat 
menarik siswa untuk melajar. Sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
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